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ABSTRAK

Industri pariwisata Indonesia semakin berkembang seiring dengan
meningkatnya destinasi wisata di berbagai daerah. Hal ini pun turut meningkatkan
jumlah usaha penginapan seperti hotel sebagai salah satu lumbung pendapatan bagi
para wirausaha. Untuk mengendalikan kegiatannya sehari-hari, hotel membutuhkan
pengendalian internal yang dapat membantu manajemen dalam mencapai tujuan dan
mencegabh risiko-risiko yang dapat menghambat tujuan tersebut.

Pengendalian internal pada siklus pembelian merupakan bagian penting karena
dapat membantu perusahaan dalam mengelola prosedur dan aktivitas pembelian.
Pengendalian internal yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengendalian
internal menurut kerangka COSO ERM yang terdiri dari delapan komponen, yaitu
internal environment, objective setting, event identification, risk assessment, risk
response, control activities, information & communication, dan monitoring.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi deskriptif.
Penulis menggunakan metode ini untuk menjelaskan atau mendeskripsikan suatu
keadaan, peristiwa, objek, dan variabel-variabel terkait dengan pengendalian internal
siklus pembelian pada hotel. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk mendapatkan data
primer, sedangkan data sekunder didapat dari textbooks. Unit penelitian dalam
penelitian ini adalah Hotel The Summit Siliwangi yang merupakan salah satu hotel
berbintang tiga di Kota Bandung.

Berdasarkan hasil penelitian pada Hotel The Summit Siliwangi, diketahui
bahwa pengendalian internal yang diterapkan pada siklus pembelian belum memadai
dalam mencegah terjadinya risiko fraud. Hal ini dikarenakan struktur organisasi dan
job description yang diterapkan tidak sesuai kenyataan, perusahaan belum
mengidentifikasi risiko-risiko fraud, masih terdapat perangkapan fungsi pada beberapa
bagian yang memegang peran penting dalam aktivitas pembelian, dan tidak adanya
monitoring pada siklus pembelian itu sendiri. Terlebih untuk perangkapan fungsi,
terjadi pada accounting supervisor dan bagian gudang. Accounting supervisor
melakukan pembelian barang, mencatat hutang pemasok, mencatat pembayaran,
mengotorisasi pembayaran, dan menyimpan dana pembayaran. Bagian gudang sendiri
melakukan penerimaan barang dan mengelola accounts receivable. Dokumen yang
digunakan terkait siklus pembelian pun masih memiliki kekurangan baik dari segi
format maupun pihak yang mengotorisasi. Adanya kekurangan-kekurangan tersebut,
dapat memicu risiko fraud seperti pencurian uang oleh accounting supervisor dan
pencurian barang oleh bagian gudang. Oleh sebab itu, penulis merekomendasikan
sebaiknya perusahaan memiliki struktur organisasi beserta job description secara
tertulis sesuai dengan keadaan terkini; mengidentifikasi risiko-risiko fraud; pemisahan
fungsi pada divisi accounting antara accounting supervisor dengan bagian accounts
payable; perancangan dokumen kartu gudang, purchase requisition, receiving report,
dan bukti pembayaran, pemasangan CCTV pada gudang, serta dilakukannya
monitoring pada siklus pembelian agar dapat mencegah risiko fraud.

Kata kunci: pengendalian internal, siklus pembelian, fraud



ABSTRACT

The Indonesian tourism industry is growing along with the increase of tourist
destination in various regions. This also helped increase the number of lodging
businesses such as hotel as one source of income for entrepreneurs. In controlling its
daily activities, hotels need internal controls that can help management in achieving
its objectives and avoiding risks that can hinder the hotel objectives.

Internal control in expenditure cycle is an important part because it can help
companies in managing expenditure procedures and its activities. Internal control
used in this study was internal control by COSO ERM framework which consists of
eight components, i.e. internal environment, objective setting, event identification, risk
assessment, risk response, control activities, information & communication, and
monitoring.

The research method used in this study was descriptive study. The researcher
used this method to explain or describe a situation, event, object, and variables related
to the internal control of the hotel’s expenditure cycle. Data collection techniques used
in this study were observation, interviews, and documentation to obtain primary data,
while secondary data was obtained from textbooks. Meanwhile the research unit is
The Summit Siliwangi Hotel which is one of the three-star hotels in the city of Bandung.

Based on the results of research at The Summit Siliwangi Hotel, it is known
that internal control applied to the expenditure cycle is not sufficient in preventing
fraud risk. This is caused by organizational structure and job description that not in
accordance with reality, the company has not identified fraud risks, no separation of
functions in some parts that play an important role in expenditure activities, and no
monitoring in the expenditure cycle itself. No separation of functions happens on
accounting supervisors and storage division. Accounting supervisors make purchases
of goods, record supplier debts, record payments, authorize payments, and save
payment funds while the storage division itself accepts goods and manages receivable
accounts. The documents used in expenditure cycle also still have deficiencies in terms
of format and the person who authorize it. Because of these deficiencies, can cause the
risk of fraud such as theft of money by accounting supervisor and theft of goods by the
storage division. Therefore, the researcher recommend that the company should have
an organizational structure along with a written job description in accordance with
the current situation; identify fraud risks; separation of functions in accounting
division between accounting supervisor and accounts payable; designing documents
such as storage card, purchase requisition, receiving report, bill of payment;
installation of CCTV in the storage room, and do monitoring in expenditure cycle to
prevent fraud risk.

Keywords: internal control, buying cycle, fraud
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BAB 1.
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang Penelitian

Belakangan ini, industri pariwisata semakin berkembang diikuti dengan
munculnya beragam destinasi wisata di berbagai tempat. Terdapat total 5,000,625 turis
mancanegara dan domestik yang tercatat pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Bandung per 20 April 2018 (Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Barat, 2018). Hal ini
membuktikan bahwa beragamnya destinasi wisata dapat menjadi daya tarik bagi
masyarakat lokal maupun wisatawan mancanegara untuk berkunjung dan
menghabiskan waktu liburan mengunjungi tempat-tempat destinasi wisata tersebut.
Dengan beragamnya destinasi wisata ini juga membuka peluang bagi wirausaha untuk
berinvestasi di bidang penginapan seperti membuat hotel di dekat lokasi destinasi
wisata. Kota Bandung merupakan salah satu contoh kota di Indonesia yang memiliki
beragam tempat destinasi wisata didukung dengan banyaknya hotel di sekitar lokasi
destinasi wisata. Hal ini didukung dengan data yang tercatat pada Dinas Kebudayaan
dan Pariwisata Kota Bandung bahwa terdapat 336 hotel dengan 16,951 kamar per 20
April 2018 (Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Barat, 2018).

Hotel memiliki beberapa divisi untuk menunjang kinerja dan mencapai
tujuan perusahaan. Divisi yang biasanya terdapat pada hotel adalah divisi front office,
housekeeping, sales&marketing, accounting, human resource, dan lain sebagainya
disesuaikan dengan karakteristik hotel. Divisi tersebut masing-masing memiliki
kebutuhan yang berbeda sehingga perusahaan membutuhkan prosedur pembelian yang
dapat memenuhi seluruh kebutuhan tersebut. Prosedur pembelian ini mencakup
serangkaian aktivitas pembelian mulai dari pemesanan barang sampai dengan
pembayaran tagihan kepada vendor. Dalam menjalankan aktivitas-aktivitas pembelian
yang ada, perusahaan membutuhkan pengendalian internal. Pengendalian internal
adalah suatu proses yang melibatkan dewan komisaris, manajemen, dan personil lain
yang dirancang untuk memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian efektifitas
dan efisiensi organisasi, keandalan terhadap laporan keuangan, serta kepatuhan
terhadap hukum dan peraturan yang berlaku. Pengendalian internal pada siklus

pembelian merupakan bagian penting dari perusahaan karena pengendalian internal



membantu perusahaan dalam mengelola aktivitas-aktivitas pembelian dan mencegah
risiko-risiko yang tidak diinginkan seperti risiko fraud, dimana baik secara langsung
maupun tidak langsung dapat menghambat perusahaan dalam mencapai tujuan

bisnisnya.

Risiko fraud atau risiko kecurangan adalah risiko yang timbul pada suatu
perusahaan karena terdapat faktor-faktor terjadinya tindakan fraud. Faktor-faktor
tersebut adalah tekanan (pressure), kesempatan (opportunity), dan rasionalisasi
(rationalization). Risiko fraud ini dilakukan oleh seseorang secara sengaja dan
mengakibatkan kerugian, baik secara materi maupun non materi. Survei yang
dilakukan oleh lembaga ACFE pada tahun 2016 menghasilkan data bahwa terdapat
219 kasus fraud yang merugikan di Indonesia (ACFE Indonesia, 2016). Risiko fraud
ini dapat terjadi pada setiap perusahaan tidak terkecuali pada industri perhotelan
sekalipun. Hotel The Summit Siliwangi adalah salah satu hotel yang memiliki risiko
fraud dikarenakan masih terdapat perangkapan fungsi pada beberapa bagian dalam
siklus pembeliannya. Perangkapan fungsi tersebut terjadi pada divisi akuntansi yang
merangkap sebagai bagian pembelian, bagian penerimaan barang serta bagian gudang.
Perangkapan ini dilakukan karena manajemen memiliki keterbatasan sumber daya
manusia sehingga terpaksa menggunakan sumber daya manusia yang ada untuk
merangkap pada bagian-bagian tersebut. Selain itu, kepercayaan manajemen cukup
tinggi jika orang-orang yang merangkap adalah orang-orang yang memang memiliki
keahlian lebih atau dapat bekerja secara multifungsi sehingga tidak masalah untuk
merangkap beberapa bagian sekaligus. Namun, perangkapan fungsi pada sejumlah
bagian tertentu dapat mengakibatkan tidak terbatasnya akses pada orang-orang yang
yang merangkap sehingga memicu risiko terjadinya fraud seperti pembelian fiktif,
vendor fiktif, pembayaran fiktif, pencurian barang, dan pencurian kas. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk menilai sejauh mana peranan pengendalian internal
yang diterapkan oleh Hotel The Summit Siliwangi pada siklus pembeliannya dalam

mencegabh risiko terjadinya fraud.



1.2.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan di atas, maka penulis membuat

rumusan masalah sebagai berikut:

1.3.

1.4.

1. Bagaimana prosedur terkait siklus pembelian yang diterapkan oleh Hotel The

Summit Siliwangi?

Bagaimana pengendalian internal yang diterapkan oleh Hotel The Summit
Siliwangi sehubungan dengan siklus pembeliannya?

Bagaimana peranan pengendalian internal yang diterapkan Hotel The Summit

Siliwangi dalam mencegabh risiko terjadinya fraud pada siklus pembelian?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Mengetahui prosedur terkait siklus pembelian yang diterapkan oleh Hotel The
Summit Siliwangi.

Mengetahui pengendalian internal yang diterapkan oleh Hotel The Summit
Siliwangi sehubungan dengan siklus pembeliannya.

Mengetahui peranan pengendalian internal yang diterapkan oleh Hotel The
Summit Siliwangi terkait siklus pembeliannya dalam menncegah risiko

terjadinya fraud.

Kegunaan Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa pihak,

Khususnya sebagai berikut:

1. Bagi penulis

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi penulis dalam memperluas
pengetahuan penulis dan mempraktekkan ilmu yang telah didapat setelah
menempuh studi selama delapan semester di Fakultas Ekonomi Program Studi
Akuntansi Universitas Katolik Parahyangan Bandung, khususnya pada topik
sistem informasi akuntansi terkait dengan pengendalian internal dalam siklus

pembelian.



2. Bagi perusahaan
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi perusahaan yang bergerak di industri
perhotelan, khususnya bagi Hotel The Summit Siliwangi sebagai unit
penelitian agar mengetahui bagaimana kondisi pengendalian internal yang
telah berjalan dan bagaimana rekomendasi pengendalian internal yang efektif
untuk siklus pembelian di hotelnya dalam mencegah risiko terjadinya fraud.

3. Bagi masyarakat
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi masyarakat agar dapat mengetahui
bahwa pengendalian internal merupakan hal yang penting bagi suatu
perusahaan sehingga jika di kemudian hari ingin membuka suatu perusahaan,
maka diperlukan rancangan pengendalian internal yang baik untuk mencegah
berbagai risiko yang tidak diinginkan, salah satunya adalah risiko fraud. Selain
itu, hasil dari penelitian ini juga berguna untuk dijadikan sebagai bahan

pembanding bagi penulis lain yang ingin melakukan penelitian sejenis.

1.5. Kerangka Pemikiran

Setiap perusahaan memerlukan pengendalian internal sebagai fondasi
dalam rangka mencapai tujuan perusahaan itu sendiri. Pengendalian internal dapat
digunakan baik untuk perusahaan kecil, menengah, hingga perusahaan berskala global
untuk membantu proses perencanaan dan pengendalian dalam perusahaan (TMBooKs,
2017:11). Pengendalian internal berperan sebagai pemandu dan pengawas dalam
menjalankan setiap aktivitas yang ada di perusahaan. Aktivitas-aktivitas yang terdapat
di perusahaan dikategorikan ke dalam beberapa siklus seperti siklus penjualan,
pembelian, persediaan, payroll, dan lain sebagainya. Dalam penelitian ini, penulis
berfokus pada siklus pembelian yang terdiri dari empat aktivitas, yaitu ordering
materials, supplies, and services; receiving materials, supplies, and services;
approving supplier invoices; dan cash disbursements. Keempat aktivitas yang ada
dalam siklus pembelian ini dapat dinilai apakah sudah efektif atau belum melalui

pengendalian internal yang diterapkan oleh perusahaan.

Kerangka pengendalian internal yang digunakan oleh penulis dalam
menilai siklus pembelian Hotel The Summit Siliwangi adalah COSO ERM. COSO

ERM sendiri memiliki definisi yaitu kerangka kerja manajemen risiko


https://id.wikipedia.org/wiki/Kerangka_kerja
https://id.wikipedia.org/wiki/Manajemen_risiko_korporasi

korporasi (MRK) yang diterbitkan oleh Committee of Sponsoring Organizations of the
Treadway Commission Amerika Serikat pada tahun 2004 (COSO, 1985-2019). COSO
ERM merupakan pengembangan dari kerangka kerja COSO IC yang diterbitkan pada
tahun 1992. Kerangka kerja COSO ERM ini terdiri atas delapan buah komponen yang
terdiri dari lima buah komponen dari kerangka kerja COSO IC dan tambahan tiga buah
komponen baru dari kerangka kerja COSO ERM. Komponen-komponen tersebut
adalah internal environment, objective setting, event identification, risk assessment,

risk response, control activities, information and communication, dan monitoring.

Kedelapan komponen COSO ERM berfungsi dalam mengidentifikasi
risiko-risiko apa saja yang mungkin timbul dalam aktivitas pembelian pada
perusahaan, khususnya risiko yang menghambat tujuan perusahaan yaitu risiko
kecurangan (fraud). Risiko fraud ini juga didukung dengan adanya tiga kondisi atau
tiga faktor penyebab, yaitu pressure, opportunity, dan rationalization terhadap
pengendalian internal yang diterapkan dalam perusahaan (Arens et al, 2017:339).
Dengan membandingkan pengendalian internal yang diterapkan oleh perusahaan dan
pengendalian internal menurut standar kerangka COSO ERM, maka akan diketahui
apakah pengendalian internal yang diterapkan oleh perusahaan sudah efektif dalam
mencegah risiko terjadinya fraud pada semua prosedur yang ada dalam siklus
pembelian atau belum. Jika pengendalian internal yang diterapkan oleh perusahaan
sudah efektif, maka seharusnya risiko-risiko fraud dapat dicegah sehingga perusahaan

dapat mencapai tujuannya. Kerangka pemikiran ditunjukkan seperti pada gambar 1.1.
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Gambar 1.1.
Kerangka Pemikiran
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